BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penélitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telahipeneiuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mngetahui hubungan rantaagkungan sekolah

dengan motivasi berprestasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 46 Jakadl. B7.Cipinang Pulo
Jakarta Timur. Alasan peneliti mengadakan penelita lokasi ini karena
peneliti telah melakukan survey dan menemukan rahsatiilokasi
tersebut.Waktu penelitian berlangsung selama 2nbuéahitung sejak bulan
Mei 2013 sampai dengan Juni 2013. Pengambilan wadtelitian ini karena

pada bulan tersebut merupakan masa aktif siswghela

C. Metode Penélitian
Metode penelitian yang digunakan dalam peaelini adalah metode
survey dengan pendekatan korelasional.Menurut 8agio

metode survey digunakan untuk mendapatkan datatelapat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti medakuperlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya denga nmengedarkan narsicest,
wawancara terstruktur dan sebagainya (pelakuark tegperti dalam
eksperimenj§?

%4sugiyono, MetodePenelitianBisnis. (Bandung: CvA#i&b2007) p.11
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Penelitian ini menggunakan data primer untukriabel X yaitu
lingkungan sekolah dan data primer untuk variabel yaitu motivasi
berprestasi siswa. Ada pun alasan menggunakan kegade korelasional
adalah untuk menemukan ada tidaknya hubungan dabilamda, seberapa
erat hubungan serta berarti atau tidaknya hubungesebut. “Pendekatan
korelasional adalah pendekatan yang digunakan unglikat apakah terdapat
hubungan antara variabel bebas dan variabel téfikddengan pendekatan
korelasional dapat dilihat hubungan dua variabeituyavariabel bebas
(Lingkungan Sekolah) yang mempengaruhi dan dibenbasl X, dengan
variabel terikat (Motivasi Berprestasi) sebagai gyatipengaruhi dan diberi

simbol Y.

. Populas dan Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yargjrieatas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yaitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulariyaPopulasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 4fkalta Timur tahun
akademik 2012/2013 sejumlah 667 siswa. Populgangkau dalam peneitian
ini adalah siswa SMK Negeri 46 Jakarta kelas Xl gPam Keahlian
Akuntansi tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlahsigdva, terdiri dari 2

kelas. Peneliti memilih kelas XI Program KeahliarkuAtansi sebagai

%5 Mohammad NazirMetodePenelitian (Jakarta: Ghalia Indones2003.)p.56
%6Sugiyono,Op.cifp. 115
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populasi terjangkau karena jurusan tersebut fadanit banyak diminati oleh
siswa sehingga peneliti ingin mengetahui motivaspkestasi siswa tersebut.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan kastiteryang dimiliki oleh
populasi’. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalanelji@n ini
Propotional Random Sampliraglalah teknik pengambilan sampel disesuaikan
dengan jumlah anggota tiap-tiap kelompok yang leb#sar® Peneliti
mengambil wakil dari tiap kelompok yang ada dalaspuylasi dengan melihat
jumlahnya untuk disesuaikan dengan jumlah anggotiek yang ada di
dalam masing-masing kelompok tersebut. Teknik peabgan sampel ini
dipakai dengan tujuan untuk lebih memenuhi ketetaaksampel yang
diambil terhadap populasi. Penentuan jumlah sardpaban menggunakan
tabel isaac dan michael dengan tingkat kesalahan Je84i sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlatsiS&a.Adapun pembagian

jumlah sampel untuk tiap-tiap kelas ditetapkan gabberikut :

Tabel 111.1
Pr oses Pengambilan Jumlah Sampel
Kelas Jumlah Sampel
X1l Akuntansi 1 36/74 X 58 = 28 Siswa
Xl Akuntansi 2 38/74 X 58 = 30 Siswa
Jumlah 58 Siswa

5Op.citp. 116
58SuharsiniArikunto:‘ManajemenPeneIitian’,’ (Jakarta: RinekaCipta, 2009), h. 98



32

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat dua data yakan dikumpulkan yaitu data
lingkungan sekolah dan motivasi berprestas isidwlnik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknisdaer. “Teknik kuisoner
rmerupakan teknik pengumpulan data yang dilakukaengdn cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyateanlist kepada

responden untuk dijawabny3”

1. Motivas Berprestas
a) Definisi Konseptual
Motivasi berprestasi adalah dorongan yangda¢ dari dalam diri

seseorang untuk melakukan tujuan yang ingin dicapaipa keberhasilan

dan keunggulan.

b) Definisi Operasional

Untuk mengukur variabel motivasi berprestdgiunakan instrument
berupa kuesioner dengan model skala likert yangceremnkan indikator
motivasi berprestasi yaitu tanggung jawab atasyagam, mencari umpan
balik, berorientasi masa depan, standar keunggldarberani mengambil
resiko. Setiap butir pernyataan diberi skor sesiemigan model skala

Likert, seperti tampak dalam tabel berikut ini:

*0p.cit p.199
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Tabel 111.2
Skala Penilaian Terhadap Motivasi berprestas
No Pilihan Jawaban Positif Negatif
1 | SS :Sangat Setuju 5 1
2 S :Setuju 4 2
3 R :Ragu-ragu 3 3
4 | TS :Tidak Setuju 2 4
5 | STS: Sangat Tidak Setuju 1 5

¢) Kisi-kis Instrumen
Kisi kisi instrument untuk mengukur motivégrprestasi memberikan
gambaran seberapa besar instrument ini mencerminiémtor-indikator
variabel motivasi berprestasi. Penyusunan kuesioeketasarkan indikator
dan sub indikator dari variabel motivasi berprasyasig terdapat dalam
kisi-kisi motivasi berprestasi berikut ini:

Tabe I11.3
Kisi-kisi Instrumen Motivas Berprestas

Butir Soal Uji Butir Soal
Indikator Coba Setelah Uji coba
Positif | Negatif | Positif | Negatif

1,20, 2,19, | 1,20, | 2,19,
Tanggung Jawab Atas Segala Perbuatan
21*, | 22,39, | 40,41 | 22, 39,

40, 41 42 42
Mencari Umpan Balik Atas Setiap 3%,
Perbuatan 18, 23,| 4*, 17, |18, 23, | 4, 24,

38 24,37 |38 37
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Berorientasi Masa Depan 5, 16, | 6%, 15*, | 5,16, |43
25, 36,| 26*, 25, 36
48* 35*%, 43
StandarKeunggulan 7,14, | 8, 13, 7,14, |8,13
27, 34,| 28*, 27, 34,
44,45 | 33* 44,45
BeraniMengambilResiko 9,12, | 10%, 9,12, | 11,30
29,32,/ 11, 30, | 29,32 |31, 47
46* 31, 47
*drop

d) ValiditasInstrumen
Proses pengembangan instrument motivasrdsgsi dimulai dengan

penyusunan instrument berupa skala likert sebadgakutir pernyataan
yang mengacu pada indikator-indikator variabel wasti berprestasi
seperti terlihat pada tabel di atas sebagai ingnminuntuk mengukur
variabel motivasi berprestasi.

Proses validasi dilakukan dengan mengasatisia hasil uji coba
instrument yaitu validitas butir dengan menggunakaafisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrument. Baryang digunakan

untuk uji validitas yaitu:

Keterangan :

r,, = koefisien korelasi antara skor butir dengan s&tal
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x; = jumlah kuadrat deviasi skor dafi

x, = jumlah kuadrat skor da,

Kriteria minimum butir pernyataan yang ditest adalah jika,,;ung = Trane
maka butir pernyataan dianggap valid. Sebalikn¥@ fi,isung < Teaner, Maka
butir pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Dari perhitungan didapat ada 12 pernyatammgydrop dan 36 pernyataan

yang valid atau 78,26% dari seluruh pernyataandilayatakan seluruh indikator

terukur (Lampiran 8, hal 82).

Selanjutnya butir soal yang valid dihitungeliabilitasnya dengan

menggunakan uji reliabilitas sebagai berikut:

T T [ki 1] [1 _.'5? 55}

Keterangan:

T = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pernyataan yang valid
£5? =jumlah varians butir

52 =varians total

Dari hasil peritungan reliabilitas item €eipleh sebesar 91% (lampiran 9, hal

83). Hal ini menunjukkan tingkat reliabel yg tinggi
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2. Lingkungan Sekolah

a)

b)

Definisi Konseptual
Lingkungan Sekolah adalah segala sesuatu yang berada di sekitar

siswa yang didalamnya terjadi kegiatan pembelgaran secara formal yang
sudah tersusun rapi dan sistematis sesuai dengan kurikulum yang ada.
Definis operasional

Untuk mengukur variabel lingkungan sekolah digunakan instrument
berupa kuesioner dengan model skala likert yang mencerminkan indikator
lingkungan fisik dengan sub indikator yaitu lokasi, sarana prasarana,
keamanan, ketertiban, transportas ,kenyamanan dan kesgjukan sekolah
dan indikator lingkungan sosial sekolah dengan sub indikator sikap dan
tingkah laku individu, hubungan sosial antar siswa dengan siswa ,guru
dengan siswa serta keorganisasian.

Setiap butir pernyataan diberi skor sesuai dengan model skala Likert,
seperti tampak dalam tabel berikut ini:

Tabel I11.2

Skala Penilaian Terhadap Lingkungan Sekolah

No Pilihan Jawaban Positif Negatif

SS :Sangat Setuju
S :Setuju

5 1

4 2

R :Ragu-ragu 3 3
TS :Tidak Setuju 2 4
1 5

o A~ W N B

STS: Sangat Tidak Setuju
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Kisi-kisi instrumen untuk mengukur lingkungan sekolah memberikan

gambaran seberapa besar instrument ini mencerminkan indikator-indikator

variabel lingkungan sekolah

Penyusunan kuesioner berdasarkan indikator dan subindikator dari

variable lingkungan sekolah yang terdapat dalam kisi-kisi lingkungan

sekolah berikut ini:

Tabel I111.3
Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Sekolah
Butir soal
Butir Soal Uji Setelah Uji
Indikator Sub Indikator
Coba coba
Positif | Negatif | Positif | Negatif
a. Lokasi sekolah 1,41 42,50 | 1,41 | 42,50
2*,40, | 3*,39, | 40, 39,44
43,49, | 44 43,
b. Sarana Prasarana 48 49, 48
Lingkungan 4,38%, | 5 4 -
Fisik c. Keamanan 45*
d. Ketertiban 6,37 | 7,36 6 7,36
e. Transportas 8,35 o* 8,3 | -
f. Kenyamanan 10,34 | 11 10,34 | 11
g- Kesgukan 12,33 | 13*,32 12,33 | 32
a. Sikap dan tingkah laku individu 14,31 | 15 14,31 | 15
b. Hubungan sosial siswa dengan | 16,
Lingkungan siswa 30* 17,19 | 16 17,19
Sosial c. Hubungan sosia antara siswa dan | 18*, 19,27 | 28,46 | 19,27
guru 28, 46
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d. Hubungan Sosial antara siswa| 20,26 | 21 20,26 | 21
dengan Warga sekolah
e.Keorganisasian 22,25%, | 23*,24 | 22 24

*drop

d)

Validitas Instrumen
Proses pengembangan instrument Lingkungan sekolah dimulai dengan

penyusunan instrumen berupa skala likert sebanyak 50 butir pernyataan
yang mengacu pada indikator-indikator variabel lingkungan sekolah
seperti terlihat pada tabel di atas sebagai konsep instrumen untuk
mengukur variabel lingkungan sekolah

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrument yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelas
antara skor butir dengan skor total instrument. Rumus yang digunakan

untuk uji validitas yaitu:

T _ L
Txf.af

Keterangan :

;. = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total

x; = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

%, = jumlah kuadrat skor dari %,




39

Kriteria minimum butir pernyataan yang diterima adalah jika

Thirung = Trapet» MAKa butir pernyataan dianggap valid. Sebaliknya jika
Thirung = Tranet» MaKabutir pernyataan dianggap tidak valid atau drop.
Dari perhitungan didapat ada 13 pernyataan yang drop dan 37 pernyataan

yang valid atau 80,43% dari seluruh pernyataan dan dinyatakan seluruh indikator

terukur (Lampiran 6, hal 80).

Selanjutnya butir soal yang valid dihitung reliabilitasnya dengan

menggunakan uji reliabilitas sebagal berikut:

_[ k ]1—,‘355
I ] | Y

Keterangan:

Ty = reliabilitas instrumen

k = bnyak butir pernyataan yang valid
257 =jumlah varians butir

52 =vaianstotal

Dari hasil peritungan reliabilitas item diperoleh sebesar 89% (Lampiran 7,

hal 81). Hal ini menunjukkan tingkat reliabel yg tinggi.

Daam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk desain yang umum

dipaka dalam suatu korelasi, sebagai berikut :

Lingkungan Sekolah Motivasi Berprestas

Variabel X Variabel Y
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Keterangan:

- = Menunjukkan arah hubungan

Variabel X = Variabel bebas ( Lingkungan sekolah)
Variabel Y = Variabel terikat ( Motivas berprestasi)

A. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Persamaan Regresi
Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus regresi linear sederhana.

Uji persyaratan ini bertujuan untuk memperkirakan bentuk hubugan yang terjadi
antara variabel X yaitu lingkungan sekolah dan variabel Y yaitu motivas
berprestasi. Bentuk persamaannya yaitu menggunakan metode Least Square™.

Y =a+bx

Dimana:
X : Variabel Predikator
Y : Variabel-variabel respon yang diperoleh dari persamaan regresi
a : Konstantaregres untuk X
b : Koefisen arah regresi yang menentukan bagaimana arah regresi

terletak.

% Sudjana, Metode StastistikaEdisi Enam (Bandung: Tarsito, 2005), p.312
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2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan
Uji Liliefors dengan a = 0,05. Artinya bahwa resiko kesalahan hanya sebesar
5% dan tingkat kepercayaannya sebesar 95%. Adapun rumus Uji Liliefors

sebagai berikut™ :

Lo = F(Zi) — S(Zi)

Dimana:

Lo : Harga Mutlak

F(zZi) : Peluang Angka Baku
S(Zi) : Proporsi Angka Baku
Hipotesis Statistik
Ho : Distribusi galat taksiran regresi Y atas X normal
Hi : Distribusi galat taksiran regresi Y atas X tidak normal
Kriteria Pengujian Data

Terima Ho, jika Lo < Lt dan data akan berdistribusi normal, dadam hal

lain Ho ditolak pada a = 0,05.

b. Uji Linearitas Regres

%5 Ibid., p. 466
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Uji kelinieran regres dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau non linier. Uji kelinieran
regresi menggunakan perhitungan yang disgjikan dalam Tabel ANAVA.
Untuk membuktikan linieritas regresi antar variabel, dilakukan dengan

menguji hipotesis linieritas sebagai berikut:

S*rc
1) I:hitung = Sze
2) Fuape dicari dengan menggunakan dk pembilang = (k-2) dan dk
penyebut = (n - k).
Hipotesis statistik :
Ho, : Modd regresi linier
H; : Model regresi tidak linier
Kriteria pengujian pada o = 0,05 :
Ho Diterima jika Fritung < Frabe
HO Dlt0|akjlka Fhi'[ung > Ftabel

Persamaan regres dinyatakan linier jika Friwung < Frane @tau Ho Diterima.

. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regres
Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan

regresi yang diperoleh memiliki keberartian atau tidak. Uji keberartian regres
menggunakan perhitungan yang disgjikan dalam Tabel ANAVA. Untuk
membuktikan linieritas regresi dari lingkungan sekolah dan motivasi
berprestasi, dilakukan dengan menguji hipotesis linieritas persamaan regresi

sebagai berikut :
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1) _ S 2 reg
Fhitung - 52res

2) Fiaa dicari dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut
(n-2) padataraf signifikan o = 0,05.

Hipotesis statistik:
H, : Koefisien arah regresi tidak berarti
H; : Koefisien arah regresi berarti
Kriteria pengujian padaa = 0,05 :
Ho Diterimajika Fritung < F tabel

Persamaan regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika Friwng> Frape ataul
H, ditolak.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Tabel ANAVA untuk
mengetahui kelinieran dan keberartian persamaan regresi yang dipakai,
sebagai berikut >

Tabel I11.3

Tabel Anava untuk Keberartian dan Linieritas Regresi

Fr o
. Rata-rata | f tabel
Derajat hitung
Sumber Jumlah _
Varians I?St}la)s Jumlah Kuadrat (Jk) K uadrat (F,) a = 0,05
(RXK)
Total Z z
N ¥
(M
Regres 32
@ 1 (z Y /n
bla | T b'z XY DE(b/a) | RIK (5) | (daftar F)

% Ibid., p. 332
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_ JK(s)
Sisa(s) | n-2 JK(T)- K(a)- K(b/a) TR
Tuna JK(TC)
ngk k-2 JK(s)- K(G) DE(TO) S 00
a=0,05
_ RJK(G) | (daftar F)
B , @Er?| JKEG)

b. Uji Koefisen Korelas
Kedua variabel adalah data interval maka analisis data pengujian hipotesis

adalah menggunakan Uji korelasi. Untuk mengetahui besar kecilnya hubungan
antara dua variabel yang diteliti, dengan menggunakan rumus product moment
dari Pearson, sebagai berikut *":

n(EX¥I—(ED(EY)

r=

| PP S P AT
(I —(EX) }_ il Z¥ I EY I]
|1 Mt st )

Keterangan :
r : Koefisien korelasi kedua belahan
X : Jumlah skor dalam sebaran X

: Jumlah skor dalam sebaran Y

XY  :Jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y yang berpasangan
: Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

Y : jJumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

N : Banyaknya data

Pada taraf signifikan a = 0,05 nilai r yang diperoleh dibandingkan dengan
tabel r.

Kriteria Pengujian

57 Sugiyono, op.cit., p. 182
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Ho ditolak jika r hitung > r tabel, maka koefisien korelas signifikan terhadap

hubungan antara variabel X dan variabel Y.

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Kofesien korelas yang telah diperoleh di atas harus diuji terlebih dahulu

keberartiannya.

Ho: Tidak ada hubungan positif antara variabel X dengan variabel Y

Hi: Terdapat hubungan positif antara variabel X dengan variabel Y

Untuk mengetahui keberartian hubungan antara dua variabel penelitian digunakan
rumus uji t yaitu

Jr(n—2)

=Y -
J(1—7)

Keterangan :

t : Skor signifikan koefisien korelasi
r : Koefisien product moment

n : Banyaknya sampel

Hipotesis statistik

Ho : Datatidak signifikan
Hi : Datasignifikan
Kriteria pengujian

Tolak Ho, jikat hitung >t tabel pada a = 0,05 maka data signifikan.

d. Uji Koefisen Determinasi
Koefisien determinas adalah suatu angka koefisen yang menunjukkan

besarnya varias suatu variabel terhadap variabel lainnya. Koefisien determinasi

%81bid., p.377
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ini dinyatakan dalam prosentase. Untuk mengetahui prosentase besarnya varias
variabel terikat (motivasi berprestasi) yang disebabkan oleh variabel bebas

(lingkungan sekolah) digunakan rumus sebagai berikut:
KD =r,* X 100

Keterangan :
KD : Koefisien Determinas
Iy : Koefisien Korelas Product Moment
Koefisien determinas adalah suatu angka koefisen yang menunjukkan
besarnya varias suatu variabel terhadap variabel lainnya. Koefisien determinas

ini dinyatakan dalam prosentase.®

*bid., p.369



